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Pendahuluan
• Role playing (bermain peran) adalah teknik di mana individu memainkan peran tertentu

dalam sebuah skenario untuk memahami situasi, memecahkan masalah, atau
meningkatkan keterampilan interpersonal. Teknik ini sering digunakan dalam pendidikan,
pelatihan, dan terapi untuk melatih komunikasi, negosiasi, dan pemecahan konflik.
Dalam role play, peserta berperan sesuai dengan karakter yang ditugaskan dan
bertindak berdasarkan situasi yang telah direncanakan.

• Keterampilan berbicara adalah keterampilan komunikasi untuk menyampaikan informasi
dengan jelas dan efektif. Ini mencakup aspek seperti penguasaan bahasa, artikulasi,
intonasi, dan kemampuan menyesuaikan pesan dengan audiens. Keterampilan ini
penting dalam berbagai situasi, seperti presentasi, berbicara di depan umum, dan
komunikasi interpersonal. Kemampuan berbicara dapat ditingkatkan melalui latihan,
umpan balik, dan pengalaman.
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Pertanyaan Penelitian (Rumusan Masalah)

1. Apakah metode Role Playing efektif dalam meningkatkan keterampilan

berbicara peserta didik

2. Bagaimana perbedaan keterampilan berbicara peserta didik sebelum dan

sesudah diterapkan metode Role Playing

3. Apa saja aspek keteranpilan berbicara yang mengalami peningkatan

melalui penerapan metode Role Palying
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Metode

• Jenis penelitian menggunakan metode kuantitatif dengan desain Quasi
Eksperimen (Non-Equilvalent control group)

• Subjek yang digunakan yaitu siswa kelas IV SD Negeri jatikalang 1
dengan sampel 32 siswa

• Teknik pengumpulan data berupa observasi, pre-test & post-est
keterampilan berbicara, dokumentasi, dan penilaian dengan menggunakan
rubrik keterampilan berbicara

• Analisis data menggunakan uji t paired T test dan independent Sample T-
test
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Hasil

Dataset Uji Statistik df Signifikansi (Sig.)

1 Kolmogorov-Smirnov 0,134 19 0,200*

Shapiro-Wilk 0,961 19 0,601

Dataset Uji Statistik df Signifikansi (Sig.)
2 Kolmogorov-Smirnov 0,215 16 0,460

Shapiro-Wilk 0,945 16 0,420

Tabel.2 Hasil Uji Normalitas

Test of Homogeneity of Variances

Levene Statistic df1 df2 Sig.
nilai Based on Mean 3,074 1 32 ,089

Based on Median 2,939 1 32 ,096

Based on
Median and with
adjusted df

2,939 1 28,603 ,097

Based on 
trimmed mean

3,247 1 32 ,081

Tabel 3. Hasil Uji Homogenitas Varians

Kelompok N Mean Std. 
Deviatio
n

Std. 
Error

95% Confidence 
Interval for 
Mean

Minimum Maxim 
um

Kelompok 1 16 69.8750 5.86373 1.46593 66.7504 -
72.9996

60.00 82.00

Kelompok 2 16 91.7500 3.56838 0.89209 89.8485 -
93.6515

84.00 98.00

Total 32 80.8125 12.09489 2.13809 76.4518 -
85.1732

60.00 98.00

Tabel. 4  Hasil Uji Hipotesis
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Pembahasan

• Berdasarkan hasil penelitian terdapat perbedaan yang signifikan
antara nilai keterampilan berbicara peserta didik yang belajar
menggunakan metode Role Playing dan peserta didik yang
menggunakan metode pembelajaran konvensional.

• Dari hasil pre-test post-test menunujukkan peningkatan pada
kelompok eksperimen yang menggunakan metode Role Playing

• Uji normalitas dan homogenitas menunjukkan bahwa data
berdistribusi normal dan homogen sehingga memenuhi syarat uji t
, hasil uji t menunjukkan nilai sig 0,000 < 0,05 yang berarti terdapar
perbedaan signifikan antara kelompok eksperimen dan kontrol
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Temuan Penting Penelitian
Metode Role Playing terbukti efektif dalam meningkatkan keterampilan
berbicara siswa sd , dibandingkan dengan metode pembelajaran konvensional

Terdapat perbedaan nilai signifikan antara kelompok eksperimen dan
kelompok kontrol setelah perlakuan, berdasarkan hasil uji-t (Sig 0,000< 0,05)

Rata rata nilai kelompok eksperimen (91,75) jauh lebih tinggi daripada
kelompok kontrol (69,88) dengan sebaran nilai yang lebih stabil

Metode ini mendorong siswa untuk aktif berbicara didepan umum dan
meningkatkan rasa percaya diri
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Manfaat Penelitian
• Manfaat Teoritis
• Memberikan kontribusi dalam pengembangan teori pembelajaran yang efektif

khususnya dalam meningkatkan kemampuan berbicara siswa sekolah dasar

• Manfaat praktis

• Guru : memberikan panduan praktis bagi guru dalam merancang kegiatan

pembelajaran yang melibatkan keterampilan berbicara

• Siswa : meningkatkan keterampilan berbicara di depan semua orang
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